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RINGKASAN

Selamat atau tidaknya pasien sebagai variabel yang bertujuan melakukan
pengukuran dan juga melakukan evaluasi pada kualitas dari layanan akan keperawatan
yang nantinya dampaknya terjadi pada tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan
kesehatan. Tujuan penelitian yaitu untuk ketahui hubungannya dalam hal penerapan
selamatnya pasien dengan kepuasan dari pasien yang menjadi prioritas 3 atau disingkat
P3 pada IGD puskesmas Dinoyo di Malang. Cross sectional yang digunakan sebagai
desain penelitiannya dan terdapat 210 pasien IGD prioritas 3 (P3) dengan jumlah
sampel sebanyak 47 pasien IGD prioritas 3 (P3). Teknik dalam menentukan sampel
yang digunakan adalah sistematis sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan patient
safety pasien prioritas 3 (P3) diterapkan di IGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang
(68,1%), hampir seluruhnya responden memiliki tingkat kepuasan pasien prioritas 3
(P3) pada kategori baik pada pasien prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo Kota
Malang (809%), ada hubungan penerapan patient safety dengan kepuasan pasien
prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang dengan nilai p = (0,000) dan
nilai OR sebesar 2,50 yang berarti bahwa jika perawat menerapkan patient safety maka
akan berdampak pada tingkat kepuasan pasien yang baik 2,50 kali lipat dibandingkan
jika patient safety nya diterapkan. Pihak Puskesmas dapat melakukan evaluasi secara
kontinu untuk meningkatkan penerapan keselamatan pasien (patient safety) karena

akan berdampak pada tingkat kepuasan pasien.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepuasan pasiennya prioritas ketiga sebagai hal yang terbilang perlu
diperhatikan (Dinkes Bangka Belitung, 2021). Meningkatkan kepuasan pasien, maka
diperlukan layanan yang baik, seperti melakukan aspek patient safety yang diteliti
keselamatan pasien dalam prosedur medis termasuk identifikasi pasien yang benar
sebelum prosedur, mencuci tangan identifikasi data pasien dan tindakan pencegahan
infeksi (Musliha, 2010). Namun secara faktanya masih ditemukan pelaksanaan
keselamatan pasien yang masih kurang (Putri, 2021). Dampak dari kurangnya
pelaksanaan keselamatan pasien adalah mengakibatkan kecelakaan pasien dan kurang
puasnya pasien (Simamora et al., 2020).

Menurut data Napsir (2021) dengan penjelasannya pada NRLS dengan
laporannya untuk tahun dua ribu dua puluh sampai dengan dua ribu dua puluh satu
terjadinya pasien yang celaka berjumlah insidennya 267.460 atau 12,7%. Berdasarkan
pelaporan Indonesia dengan jumlah keseluruhan terjadinya insiden akan keselamatan
dari pasien untuk tahun 2019 berjumlah 7.465 insiden. Keseluruhan jumlah dari
terjadinya IKP sesuai akibatnya yang telah terjadi untuk tahun 2019 khususnya di jawa
timur berjumlah 11,7% dan di kota malang mencapai 9%. Tahun 2021 Sesuai
keseluruhan IKP yang alami cedera kategori ringan berjumlah 1.183 kasusnya dan juga

tidak terdapat cedera berjumlah 5.659 kasusnya. Menurut Putri (2021) bahwa laporan




dalam hal sistem pembelajarannya pada bidang kesehatan untuk pasien yang berbasis
nasional di tahun 2019 didapatkan jumlah data 12% IKP sesuai RS yang melakukan
pelaporan berjumlah 7.465 kasusnya dan yang terbilang nyaris akan cedera berjumlah
38% yang tidak cedera berjumlah 31% kejadian yang tidak diharapkan berjumlah 31%.

Kurangnya penerapan keselamatan pasien dalam pelayanan kesehatan
disebabkan oleh banyak faktor seperti pendidikan dan beban kerjanya termasuk
lingkungannya dalam hal kerja diperoleh pengaruh akan penerapannya dalam hal
keselamatan termasuk kesehatan dalam bekerja (Sabirin, dkk 2023). Salawati (2020)
menjelaskan bahwa penerapan keselamatan pasien termasuk komunikasi yang jelas
antara pasien dan tenaga kesehatan, pengenalan tanda-tanda klinis yang penting, dan
pemantauan pasien secara teratur, keselamatan pasien dalam keterlibatan pasien dan
keluarga termasuk pendidikan pasien dan keluarga tentang kondisi kesehatan, peran
mereka dalam perawatan, dan pengambilan keputusan bersama dengan tenaga
kesehatan. Dampak dari kurangnya penerapan pasien dalam hal keselamatan sebagai
isu yang berskala global dan juga komponennya yang terbilang penting dari mutunya
melalui pelayanan pada kesehatan dan prinsip yang mendasar dari layanan untuk pasien
termasuk komponennya yang terbilang kritis dari manajemennya yang terbilang mutu
yang nantinya menyebabkan kurang kepuasan pasien (Ainun, 2020).

Kepuasan pelayanan yang ditawarkan kepada pasien apa yang benar-
benar mereka butuhkan dan inginkan, bukan apa yang seharusnya mereka
berikan apa yang kita pikir mereka butuhkan (Aziz, 2017). Kepuasan merupakan

suatu harapan keluarga ketika pasien merasa dalam kondisi baik. Kepuasan adalah




tingkatan akan perasaan dari individu setelahnya perbandingan akan kinerja ataupun
hasilnya yang terbilang dirasakan berdasarkan harapan. Pasien akan terbilang senang
yang kepuasan bahwa perasaan yang terbilang senang ataupun kecewa dari individu
yang nantinya bermunculan setelahnya dilakukan perbandingan antara persepsi
ataupun kesannya pada kinerjanya ataupun hasilnya yang terdapat pada produk tertentu
dan juga harapannya (Putri, 2018). Dampak kepuasan yang dirasakan dapat
memberikan umpan balik bahwa pada layanan Kesehatan (puskesmas) memiliki
kualitas pelayanan yang baik, khususnya pada pelayanan di IGD. Pasien dan keluarga
akan merasa puas saat memperoleh informasinya dan juga konsultasi dalam hal kualitas
termasuk lingkungan fisik sebagai fasilitas yang terbilang baik dan nantinya pasien dan
keluarga merasa puas dan sering mengunjungi layanan kesehatan tersebut. (Pouragha
& Zarei, 2016). Karena tingkat kepuasan pasien dan keluarga tergantung dari layanan
akan kesehatan yang kualitasnya dan juga keoptimalannya bertujuan peroleh harapan
yang asalnya pada pasien dan juga keluarganya dan nantinya pasien dan juga
keluarganya merasakan perlindungan saat menggunakan jasa kesehatan tersebut
(Nursalam, 2011).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal
6 Desember 2022 di IGD Puskesmas Dinoyo Malang terhadap pasien prioritas 3 (P3)
yang melakukan pemeriksaan di IGD sebanyak 7 orang pasien. Sebanyak 4 pasien
mengatakan bahwa masih kurang puas dengan layanan yang diberikan karena perawat
IGD tidak menyiapkan kursi roda. Namun, ada 3 pasien yang mengatakan puas dengan

pelayanan yang diberikan oleh pihak Puskesmas. Adanya pasien yang tidak puas




dengan layanan kesehatan maka akan mempengaruhi kualitas pelayanan dan kepuasan
pasien dan fasilitas lingkungan fisik yang kurang memadai, berdasarkan latar belakang
tersebut maka peneliti melakukan penelitian tentang “Hubungan Penerapan Patient
Safety dengan Kepuasan Pasien Prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo Kota
Malang™.
12 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan penerapan patient safety dengan kepuasan pasien prioritas
3 (P3) di IGD di Puskesmas Dinoyo Kota Malang?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan penerapan
patient safety dengan kepuasan pasien prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo
Kota Malang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi penerapan patient safety pasien prioritas 3 (P3) di IGD
Puskesmas Dinoyo Kota Malang
2. Mengidentifikasi kepuasan pasien prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo
Kota Malang
3. Menganalisis hubungan penerapan patient safety dengan kepuasan pasien

prioritas 3 (P3) di IGD Puskesmas Dinoyo Kota Malang




1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaatnya yang basisnya teoritis yaitu pentingnya penerapan patient safety
dengan kepuasan pasien prioritas 3 (P3).
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat :
1. Bagi Perawat IGD
Motivasi untuk lebih mengembangkan kemampuan dalam melakukan
penanganan pada pasien di IGD dengan mengikuti pelatihan-pelatihan
baik di dalam rumah sakit atau di luar rumah sakit sendiri.
2. Bagi peneliti
Penelitian yang nantinya digunakan menjadi landasan dalam hal proses
belajarnya dalam hal penerapan akan ilmu yang terbilang peroleh selama
kuliahnya sesuai prosesnya akan kumpulan datanya yang mampu
memberikan tambahan akan wawasan untuk peneliti.
3. Peneliti selanjutnya
Digunakan bahwa ruang lingkupnya yaitu pentingnya penerapan patient

safety dengan kepuasan pasien prioritas 3 (P3).
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